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SHELLA TRI ASTUTI 

 

 

The Traveling Salesman Problem was coined in 1800 by Irish mathematician 

William Rowan Hamilton and British mathematician Thomas Penyngton Krikman. 

The objectives to obtained from this study are to compare the results obtained to 

determine the Traveling Salesman Problem from one gas station to 25 other gas 

stations in Bandar Lampung City. The results obtained show that the solution 

obtained using the Modified Sollin Algorithm method is better than the solution 

obtained using the Cheapest Insertion Heuristic (CIH) method. 

 

 

Keywords: Traveling Salesman Problem, Cheapset Insertion Heuristic, Sollin's 

Algorithm. 
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DENGAN MENGGUNAKAN CHEAPEST INSERTION HEURISTIC 

 DAN MODIFIKASI ALGORITMA SOLLIN  

 

 

ABSTRAK 

 

Oleh 

 

SHELLA TRI ASTUTI 

 

Travelling Salesman Problem dicetuskan pada tahun 1800 oleh ilmuan matematika 

yang bernama Irlandia William Rowan Hamilton dan ilmuan matematika Inggris 

yang bernama Thomas Penyngton Krikman. Adapun tujuan yang ingin didapatkan 

dari penelitian ini membandingkan hasil yang didapat untuk menentukan Travelling 

Salesman Problem dari satu SPBU ke 25 SPBU lainnya di Kota Bandar Lampung. 

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa solusi yang didapat dengan menggunakan 

metode Modifikasi Algoritma Sollin lebih baik dari solusi yang didapat dengan 

mengunakan metode Cheapest Insertion Heuristic (CIH). 

 

 

Kata kunci: Travelling Salesman Problem, Cheapest Insertion Heuristic, Algoritma 

Sollin. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah  

 

 

SPBU atau Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum merupakan tempat bagi para 

pihak yang membutuhkan bahan bakar untuk kegiatan bisnis ataupun menunjang 

aktivitasnya dalam berkerja (Suryawardana dan Yani, 2015), maka perlu juga 

dipertimbangkan waktu seefisien mungkin sehingga dicari jalur terpendek yang 

akan dilalui dan kembali ke tempat asal. Permasalahan ini dikenal dengan 

Travelling Salesman Problem (TSP).  

 

Travelling Salesman Problem (TSP) adalah pencarian jalur minimum perjalanan 

seorang salesman dari titik awal ke beberapa titik yang telah ditentukan, kemudian 

kembali ke titik awal dengan jarak total yang ditempuh minimum dan di setiap titik 

dikunjungi tepat satu kali (Rohman dkk., 2020). Tujuannya adalah untuk 

menentukan sirkuit terpendek dengan jarak keseluruhan. Ada beberapa algoritma 

yang dapat digunakan untuk menentukan TSP yaitu Linear Programming (LP), 

Algoritma Genetika, Nearest Neighbourhood Heuristic (NNH), Cheapest Insertion 

Heuristic (CIH) dan lainnya. Pada penelitian ini menggunakan algoritma Cheapest 

Insertion Heuristic (CIH). Cheapest Insertion Heuristic merupakan algoritma yang 

membentuk suatu tour dan membuat lintasan terpendek dengan bobot minimal 

secara berurutan dengan menambahkan lokasi baru. Pemilihan titik baru dilakukan 

bersamaan dengan pemilihan sisi sehingga menghasilkan nilai penyisipan yang 

minimum. (Saleh dkk., 2015). Dalam penelitian ini digunakan Algoritma Cheapest 

Insertion Heuristic dan modifikasi Algoritma Sollin untuk mencari sirkuit (lintasan 

terpendek tertutup) antara dua algoritma tersebut.  
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Telah dilakukan penelitian Travelling Salesman Problem dengan Cheapest 

Insertion Heuristic oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti Utomo dkk. (2018) 

yang meneliti tentang implementasi Algoritma Cheapest Insertion Heuristic dalam 

penyelesaian Travelling Salesman Problem. Paillin dan Tupan (2018) meneliti 

Pemecahan Travelling Salesman Problem menggunakan teknik Branch and Bound 

dan Cheapest Insertion Heuristic (studi kasus: PT. Paris Jaya Mandiri – Ambon). 

Selain itu, Kusrini dan Istiyanto (2007) meneliti tentang penyelesaian Travelling 

Salesman Problem dengan Algoritma Cheapest Insertion Heuristic dan basis data. 

Selanjutnya, Afif dkk., (2022) meneliti optimasi pengiriman produk otomotif 

(Travelling Salesman Problem) melalui pendekatan heuristic, serta Rohman dkk. 

(2020) meneliti tentang optimisasi travelling salesman problem dengan algoritma 

genetika pada kasus pendistribusian barang PT. Pos Indonesia di Kota Bandar 

Lampung. 

 

Prosedur sederhana untuk menyelesaikan masalah TSP dibagi menjadi dua metode, 

yaitu metode eksak dan metode heuristik. Metode eksak memberikan solusi 

optimal, sementara itu untuk metode heuristik memberikan solusi pendekatan 

(Rohman dkk., 2020). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Penelitian Travelling Salesman Problem (TSP) dengan menggunakan Cheapest 

Insertion Heuristic dan modifikasi Algoritma Sollin untuk menentukan lintasan 

terpendek dari satu SPBU ke 25 SPBU lainnya di Bandar Lampung dan kembali ke 

SPBU awal.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan solusi pada permasalahan Travelling Salesman Problem (TSP) 

dari satu SPBU ke 25 SPBU lainnya di kota Bandar Lampung dengan 

menggunakan Software Python. 

2. Membandingkan hasil yang didapat dengan menggunakan metode Cheapest 

Insertion Heuristic dan Algoritma Sollin yang dimodifikasi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan pemahaman bagi pembaca mengenai Cheapest Insertion Heuristic 

(CIH) dan Algoritma Sollin yang dimodifikasi. 

2. Memberikan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Graf  

 

 

Menurut Munir (2010) Graf G didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V,E), 

dengan V adalah himpunan tidak kosong dari titik-titik dan E adalah sisi yang 

menghubungkan sepasang titik di V. Sisi yang menghubungkan titik u dengan titik 

v dinyatakan dengan pasangan (u, v) atau dinyatakan dengan 𝑒𝑢𝑣. 

 
Gambar 2.1.1 Contoh Graf  

 

 

Jalan (walk) adalah barisan berhingga bergantian titik dan sisi yang dimulai dan 

diakhiri dengan titik sedemikian sehingga setiap titik menempel dengan sisi 

sebelum dan sesudahnya pada graf (Deo, 1989).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.2 Contoh jalan (walk) 

 

Pada Gambar 2.1.2, barisan 𝑣1, 𝑒1, 𝑣2, 𝑒2, 𝑣3, 𝑒3, 𝑣3, 𝑒4, 𝑣4 adalah walk. 
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Lintasan yang panjangnya 𝑛 dari titik awal 𝑣0 ke titik tujuan 𝑣𝑛 didalam graf G 

ialah barisan berselang-seling titik-titik dan sisi yang berbentuk 

(𝑣0, 𝑒1, 𝑣1, 𝑒2, 𝑣2, … , 𝑣𝑛 − 1, 𝑒𝑛, 𝑣𝑛) (Munir, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.3 Contoh lintasan 

 

Pada Gambar 2.1.3, 1, 𝑒1, 2, 𝑒4, 3, 𝑒5, 3 adalah lintasan dari titik 1 ke titik 3 yang 

melalui 𝑒1, 𝑒4, dan 𝑒5. 
 

 

2.2 Travelling Salesman Problem (TSP) 

 

 

Travelling Salesman Problem dicetuskan pada tahun 1800 oleh ilmuan matematika 

yang bernama Irlandia William Rowan Hamilton dan ilmuan matematika Inggris 

yang bernama Thomas Penyngton Krikman (Amin dkk., 2003). 

 

 Travelling Salesman Problem adalah salah satu masalah optimasi kombinatorial. 

Tujuannya ialah bagaimana menentukan lintasan perjalanan paling dekat dengan 

suatu lokasi dan mengunjungi semua lokasi lainnya, di mana masing-masing lokasi 

dikunjungi tepat hanya satu kali, kemudian harus kembali ke lokasi asal tersebut 

(Pernama dan Salim, 2006). 

 

Travelling Salesman Problem dapat diterapkan pada graf lengkap berbobot dengan 

total bobot sisi minimum, di mana bobot sisi merupakan jarak. Pada persoalan 

Travelling Salesman Problem lokasi ditunjukkan sebagai titik, kemudian sisi 

mempresentasikan jarak yang menghubungkan dua lokasi. 
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2.3 Google Maps 

 

 

Google Maps adalah layanan pemetaan web yang dikembangkan oleh Google. 

Layanan ini memberikan citra satelit, peta jalan, panorama 360º, kondisi lalu lintas 

dan perencanaan lintasan bepergian dengan jalan kaki, mobil, sepeda atau angkatan 

umum. Google maps diluncurkan pada Februari 2005. Layanan Google maps dapat 

dilihat melalui situs hhtp://maps.google.com. Pada situs tersebut dapat dilihat 

informasi geografis pada hampir semua wilayah di bumi. Layanan ini interaktif, 

karena di dalamnya peta dapat digeser sesuai keinginan pengguna, mengubah 

tingkat zoom serta tampilan peta merupakan mode map (Harahap dan Hidayatullah, 

2018). 

 

2.4 Algoritma Cheapest Insertion Heuristic (CIH) 

 

 

Menurut Meliantri dkk. (2018) konsep dari Algoritma (CIH) adalah menambahkan 

kota yang belum terlewati dengan menambahkan bobot minimum hingga semua 

titik terlewati untuk mendapatkan solusi permasalahan. Suatu perjalanan (tour) 

metode Cheapest Insertion Heuristic dimulai dari titik awal (1) menuju ke semua 

titik (2, 3, 4, … , 𝑛) dan kembali ke titik awal (1) tanpa mengunjungi titik lebih dari 

satu kali dengan mempertimbangkan tambahan bobot minimum ketika satu titik 

ditambahkan ke dalam partial tour yang ada.  

 

Berikut ini diberikan cara pembentukan tour. 

1. Hubungkan dua titik dengan sebuah subtour. Subtour merupakan perjalanan 

dari titik pertama dan berakhir di titik pertama, sehingga membuat sirkuit, 

seperti (1, 2) → (2, 3) → (3, 4) → (4, 1) pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4.1 Subtour 

1 2 

3 4 
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2. Penambahan jarak untuk tour terbaru adalah dengan kombinasi dua sisi, yaitu 

sisi (𝑖, 𝑗) dengan sisi (𝑖, 𝑘) dan sisi (𝑘, 𝑗), dengan 𝑘 adalah titik tambahan 

dengan jarak terkecil, diperoleh: 

𝒄𝒋𝒌 = 𝒄𝒊𝒌  + 𝒄𝒌𝒋  − 𝒄𝒊𝒋 

Keterangan: 

1. 𝑐𝑖𝑘 adalah jarak dari titik 𝑖 ke titik 𝑘, 

2. 𝑐𝑘𝑗 adalah jarak dari titik 𝑘 ke titik 𝑗, 

3. 𝑐𝑖𝑗 adalah jarak dari titik 𝑖 ke titik 𝑗, 

4. ulangi langkah ke 4 sampai seluruh titik masuk dalam subtour Meliantri 

dkk.,( 2018). 

Pada permasalahan akan ditentukan Travelling Salesman Problem (TSP) dari satu 

ke-25 SPBU lainnya di Kota Bandar Lampung. Masalah ini dapat diselesaikan 

dengan menggunakan metode heuristic. Salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam menyelesaikan masalah ini ialah dengan algoritma Cheapest Insertion 

Heuristic (CIH). Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan algoritma 

Cheapest Insertion Heuristic (CIH): 

Langkah 1: Pertama melakukan pencarian dengan menentukan 3 sisi yang memiliki 

bobot terkecil, selanjutnya jumlahkan semua bobot dari sisi yang 

telah ditentukan (total bobot). 

Langkah 2: Cari kandidat sisi yang paling terkecil dari 3 titik yang telah dipilih 

untuk digabungkan ke dalam subtour baru. 

Langkah 3: Hitung semua kandidat sisi yang dipilih dengan menggunakan rumus 

Total bobot – bobot sisi yang dibuang + bobot sisi yang ditambah + 

bobot sisi yang menggabungkan antara titik yang ditambah dengan 

titik yang dibuang. 

Langkah 4: Pilih bobot nilai paling kecil dari kandidat sisi yang sudah dihitung. 

Langkah 5: Gabungkan sisi yang dipilih dilangkah 1 dengan kandidat sisi paling 

kecil yang telah dihitung menjadi subtour baru. 

Ulangi langkah-langkah tersebut hingga semua titik masuk ke dalam subtour, 

(untuk langkah selanjutnya atau iterasi selanjutnya dimulai dari langkah 2). 
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Contoh 2.3.1  

Tabel 2.4.1 Tabel Jarak Antar Lokasi (km) 

          Kota Jarak (km) 

Kota A B C D E 

A 0 1 2 4 3 

B 1 0 2 3 5 

C 2 2 0 3 2 

D 4 3 3 0 5 

E 3 5 2 5 0 

 

Langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahaan menentukan lintasan 

terpendek: 

1. Pilih 3 sisi dengan bobot terkecil, maka dari 𝐴𝐵 = 1, 𝐵𝐶 = 2, 𝐶𝐴 = 2 dengan 

total jarak 5 km. 

A

B

C

1

2

2

 

2. Pilih kandidat sisi: 

𝐴𝐸 = 3, 𝐵𝐸 = 5, 𝐶𝐸 = 2 

 

3. Hitung pertambahan bobot dari kandidat: 

• Penambahan 𝐴𝐸 dan membuang 𝐴𝐶: Total bobot lama – Bobot (𝐴𝐶) + 

Bobot (𝐶𝐸) + Bobot (𝐴𝐸) = 5 − 2 + 2 + 3 = 8. 

• Penambahan 𝐵𝐸 dan membuang 𝐵𝐶: Total bobot lama – Bobot (𝐵𝐶) + 

Bobot (𝐶𝐸) +  Bobot (𝐶𝐸) = 5 − 2 + 5 + 2 = 10. 

• Penambahan 𝐶𝐸 dan membuang 𝐶𝐴: Total bobot lama – Bobot (𝐶𝐴) + 

Bobot (𝐴𝐸) + Bobot (𝐶𝐸) = 5 − 2 + 3 + 2 = 8.  

4. Pilih kandidat paling kecil, karena terdapat dua kandidat dengan nilai bobot 

sama, ambil salah satu saja maka terpilih sisi EA, untuk sisi yang dibuang AC 

dan ditambahkan sisi baru CE, dengan total semua bobot baru 8 km. 
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A
B

CE

1

2

2

3

 
5. Didapat subtour baru 𝐴 − 𝐵 − 𝐶 − 𝐸 − 𝐴.  

Karena terdapat titik yang belum terhubung dengan subtour, maka dilakukan 

kembali perhitungan yang sama dimulai dari langkah 2 untuk iterasi ke 2 ini: 

1. Pilih kandidat sisi: 

𝐴𝐷 = 4, 𝐵𝐷 = 3, 𝐶𝐷 = 3, 𝐸𝐷 = 5. 

2. Hitung perhitungan bobot dari kandidat: 

• Penambahan 𝐴𝐷 dan membuang 𝐵𝐶: Total bobot lama – bobot (𝐵𝐶) + 

bobot (𝐸𝐷) + bobot (𝐴𝐷) = 8 − 2 + 5 + 4 = 15. 

• Penambahan 𝐵𝐷 dan membuang 𝐵𝐶: Total bobot lama – bobot (𝐵𝐶) + 

bobot (𝐶𝐷) + bobot (𝐵𝐷)  =  8 − 2 +  3 +  3 =  12. 

• Penambahan 𝐶𝐷 dan membuang 𝐵𝐶: Total bobot lama – bobot (𝐵𝐶) + 

bobot (𝐵𝐷) + bobot (𝐶𝐷)  =  8 − 2 +  3 +  3 =  12. 

• Penambahan 𝐸𝐷 dan membuang 𝐸𝐶: Total bobot lama – bobot (𝐸𝐶)  +  

bobot (𝐶𝐷) + bobot (𝐸𝐷)  =  8 − 2 +  3 +  5 =  8. 

3. Karena semua kandidat memiliki nilai bobot yang sama, maka pilih salah 

satu yaitu CD, untuk sisi yang dibuang BC dan ditambahkan sisi baru BD, 

dengan total semua bobot baru 12 km. 

A

B

C

E

1

2

2

3

C

3

3
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4. Didapat subtour baru 𝐴 − 𝐵 − 𝐷 − 𝐶 − 𝐸 − 𝐴. 

Maka dari langkah-langkah yang sudah diselesaikan diperoleh lintasan 

terpendek untuk seorang salesman mengunjungi 5 lokasi tepat satu kali 

dengan lintasannya adalah 𝐴 − 𝐵 − 𝐷 − 𝐶 − 𝐸 − 𝐴 seperti pada gambar 

berikut: 

A

B

C

E

1

2

2

3

C

3

3
 

Gambar 2.4.2 Lintasan Terpendek 5 lokasi 

 

Disajikan juga langkah–langkah tersebut menggunakan tabel sederhana, seperti 

pada Tabel 2.4.2. 

Tabel 2.4.2 Tabel Iterasi Algoritma Cheapest Insertion Heuristic (CIH) 

Iterasi Subtour Total 

Bobot 

|E|=n? Kandidat 

sisi yang 

dipilih 

Total Bobot 

Baru 

Subtour 

baru 

 A-B-C-A 5 Tidak AB = 1   

    BC = 2   

    CA = 2   

1 A-B-C-A 5 Tidak AE = 3 5 – bobot (AC) 

+ bobot (CE) + 

bobot (AE) = 8 

A-B-C-

E-A 

    BE = 5 5 – bobot (BC) 

+ bobot (CE) + 

bobot (BE) = 10  

 

    CE = 2 5 – bobot (CA)  

+ bobot (AE) + 

bobot (CE)= 8 

 

2 A-B-C-

E-A 

8 Tidak CD = 3 8 – bobot (CB) 

+ bobot (BD) + 

bobot (CD)= 12 

 

3 A-B-D-

C-E-A 

12 Ya    
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2.5 Algoritma Sollin 

 

Menurut Wamiliana dkk., (2014) konsep dari Algoritma Sollin adalah 

menghubungkan setiap titik dengan sisi memiliki bobot yang minimum sehingga 

terbentuk komponen-komponen graf. Kemudian komponen-komponen graf 

tersebut dihubungkan dengan sisi yang terpendek sehingga terbentuk Minimum 

Spanning Tree. Algoritma Sollin yang dimodifikasi dapat digunakan untuk 

menentukan Travelling Salesman Problem dengan cara menghubungkan 

komponen-komponen pada graf dan membentuk tour. Caranya adalah dengan 

menghubungkan titik awal dan titik yang sudah semua komponennya terhubung.  

 

Contoh 2.5.1 

Tabel 2.5.1. Tabel Jarak Antar Lokasi (km)  

         Kota Jarak (km) 

Kota A B C D E 

A 0 1 2 4 3 

B 1 0 2 3 5 

C 2 2 0 3 2 

D 4 3 3 0 5 

E 3 5 2 5 0 

 

Berikut langkah-langkah mencari bobot terkecil pada modifikasinya:  

1. Hubungkan tiap titik dengan memilih bobot terkecil. 

1

2

2

4

5

A B

B C

C E

D A

E D
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2. Hubungkan semua titik hingga membentuk tour baru dan hitung panjang 

lintasan yang sudah dipilih. 

A B

A B

D A

E D

C E

1

1

4

5

2 2

 

 

A
B

CE

D

1

2

2

5

4

 

Catatan: Titik yang ditandai dengan warna merah merupakan titik yang sudah 

terhubung pada tour baru. 

Total semua nilai bobotnya adalah 14 km. 

A
B

CE

D

1

2

2

5

4

 
Gambar 2.5.1. Subtour 5 titik 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada Tahun Akademik 2022/2023, bertempat di Jurusan 

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung di Jl. Prof. Dr. Ir Sumantri Brojonegoro No.1, Gedong Meneng, 

Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 35141. 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah jarak antara SPBU di Kota Bandar 

Lampung yang didapat dari aplikasi Google Maps. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi literatur secara sistematis yang 

diperoleh dari buku, jurnal maupun dari media. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini berisi beberapa tahapan yaitu, identifikasi masalah, perumusan 

masalah, penyelesaian masalah, dan penarikan kesimpulan. Identifikasi masalah 

adalah langkah untuk menentukan permasalahan sebelum dilakukannya penelitian. 

Identifikasi masalah dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lengkap 

mengenai ruang lingkup masalah dan langkah yang benar dalam menentukan 

penyelesaiannya.  

 

Penyelesaian masalah dilakukan dengan pengumpulan data penelitian. Untuk 

mendapatkan data jarak antara SPBU maka dilakukan langkah penentuan jarak 

dengan menggunakan bantuan aplikasi Google maps. 
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Berikut diberikan diagram metode penelitian: 

 

Mulai 

 

 

Mempelajari Travelling Salesman Problem (TSP)  

dengan menggunakan Cheapest Insertion Heuristic 

 dan modifikasi Algoritma Sollin  

 

 

 

Menentukan objek dan mengumpulkan 

 data jarak antar titik 

 

 

 

Menyelesaikan masalah dengan menggunakan  

Cheapest Insertion Heuristic dan modifikasi  

Algoritma Sollin secara manual 

 

 

 

Menentukan solusi dari algoritma yang 

 diujikan menggunakan bantuan  

Software Python 

 

 

Menganalisis dan menyimpulkan perbedaan  

solusi dari algoritma yang diujikan 

 

 

        Selesai 

 

Gambar 3.3.1. Diagram Metode Penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Pada penelitian ini hasil yang didapatkan dari dua algoritma yang diujikan 

mendapatkan solusi yang terbaik yaitu modifikasi menggunakan modifikasi 

Algoritma Sollin dengan mendapatkan lintasan yang terpendek yang lebih baik 

dibandingkan dengan Algoritma Cheapest Insertion Heuristic. Didapat juga solusi 

menggunakan bantuan software Python pada Algoritma Cheapest Insertion 

Heuristic dengan total lintasan 79,25 km, dan setelah dilakukan perbaikan lintasan 

pada garis yang masih berpotongan didapat hasil dengan total lintasan 74,85 km. 

Untuk Algoritma Sollin didapat total lintasan 79,15 km, dan setelah dilakukan 

observasi untuk melihat apakah masih terdapat sisi yang berpotongan, maka 

dilakukan perbaikan lintasan agar tidak ada sisi yang berpotongan, didapat hasil 

dengan total lintasan 65,05 km. Dari hasil yang didapat, dapat disimpulkan bahwa 

Algoritma Sollin lebih baik dari Algoritma Cheapest Insertion Heuristic untuk 

kasus penyelesaian masalah Travelling Salesman Problem (TSP) dengan 

menggunakan Cheapest Insertion Heuristic dan modifikasi Algoritma Sollin. 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan perlu adanya metode penelitian lebih lanjut 

untuk mendapatkan hasil yang optimal dengan menggunakan Algoritma lain. 
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